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ABSTRAK 

Dalam pandangan fiqih, pernikahan yang ideal adalah pernikahan yang 

dilakukan oleh pasangan pria dan wanita yang seimbang, sehingga tercipta keluarga 

yang sakinah, mawaddah wa rahmah. Keluarga yang demikian, akan diselimuti rasa 

tentram, penuh cinta dan juga kasih sayang. Pernikahan seperti itu hanya akan terjadi 

jika suami istri berpegang pada agama yang sama. Namun ketika keinginan menikah 

terhalang oleh perbedaan keyakinan, sering kali salah satu pasangan memilih 

konversi agama. Konversi agama yang sifatnya sementara dengan tujuan 

memuluskan proses pernikahan, setelah mendapatkan legalitas pernikahan salah satu 

pasangan kembali konversi agama (murtad). Dalam pandangan fiqih murtadnya salah 

satu pasangan menyebabkan pernikahannya difasakh, karena tidak terpenuhinya 

syarat yang datang setelah akad. 

Berdasarkan keterangan yang penulis dapatkan dari masyarakat Kecamatan 

Semarang Selatan Kota Semarang, bahwa banyak pasangan suami istri yang menikah 

tahun 2010- 2014, untuk memutuskan konversi agama dalam pernikahan. Dari sinilah 

penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian terhadap problematika konversi 

agama dalam pernikahan studi kasus di Kecamatan Semarang Selatan. Adapun 

permasalah yang akan dikemukakan dalam tesis ini adalah faktor apa saja penyebab 

konversi agama dalam pernikahan, bagaimana persepsi hukum para pelaku konversi 

agama dalam pernikahan dan status hukum perspektif fiqih serta implikasi hukum 

akibat konversi agama dalam pernikahan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) yaitu penulis 

datang langsung ke tempat penelitian untuk mengkaji dari sisi hukum Islam (fiqih) 

dan hukum positif tentang problematika konversi agama dalam pernikahan yang 

menyebabkan pernikahan difasakh, dengan sifat deskriptif-analitik yaitu penulis 

mendiskripsikan secara sistematis, faktual terhadap kasus tersebut. Sedangkan 

pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan non-doktrinal, pendekatan ini 

karena hukum tidak hanya dikonsepkan sebagai keseluruhan kaidah-kaidah mengatur 

kehidupan manusia dalam masyarakat saja, melainkan meliputi juga lembaga-

lembaga yang lain dan proses-proses yang mewujudkan berlakunya kaidah-kaidah itu 

di masyarakat. 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa (1) faktor pendorong yang 

menyebabkan terjadinya konversi agama dalam pernikahan adalah tidak ada aturan 

kawin beda agama, perkawinan harus dicatatkan dan perkawinan beda agama sebagai 

pelanggaran HAM. (2) persepsi hukum para pelaku konversi agama adalah secara 

umum para pelaku tidak menyadari atas status hukum yang diakibatkan konverai 

agama. Kemudian (3) status hukum perspektif fiqih, bahwa murtadnya salah satu 

pasangan menyebakan pernikahan difasakh dan mempunyai implikasi hukum yaitu 

perkawinan menjadi beda agama (haram), keabsahan anak dan terhalangnya hak 

waris. 

Kata Kunci: Konversi Agama, Pernikahan 
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MOTTO 

 

                          

                 

Artinya: “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”
1
. 
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Lembaga Lajnah Penerjemah al-Qur’an, Semarang: Toha Putra. 1989 hlm 644 
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